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Ibadah Pendalaman Alkitab Surabaya, 23 Maret 2009 (Senin Sore)

Pembicara: Pdt Mikha Sanda Toding

Matius 5: 21-Matius 7: 23
= 10 hukum perjanjian baru:

Mat 5: 21-26= hukum damai.1.
Mat 5: 27-32= hukum kesucian.2.
Mat 5: 33-37= hukum kebenaran.3.
Mat 5: 38-48= hukum kemurahan.4.
Mat 6: 1-18= hukum keadilan.5.
Mat 6: 19-24= hukum tentang kekayaan Surga.6.
Mat 6: 25-34= hukum tentang iman dan percaya.7.
Mat 7: 1-6= hukum tentang penghakiman.8.
Mat 7: 7-11= hukum tentang pengabulan doa.9.
Mat 7: 12-23= hukum tentang berbuah-buah.10.

Malam ini pelajari Matius 5: 38-48
= Hukum Kemurahan.
Disini yang diajarkan adalah jangan membalas kejahatan dengan kejahatan (ketika ditampar) (ay. 38-39). Tapi kejahatan hanya
bisa dibalas dengan kebaikan.

Roma 12: 17
Kalau kejahatan dibalas dengan kebaikan, itu artinya kita tampil dalam terang. Dan kalau terang ada, kegelapan akan hilang. Kalau
kejahatan dibalas dengan kejahatan, kehidupan kita akan semakin gelap dan jahat, dan akan sampai pada puncak kegelapan,
itulah maut dan kebinasaan.

Sebab itu, harus nyata terang yang kita miliki. Yaitu dengan membalas kejahatan dengan kebaikan. Dan ini adalah contoh dari
Yesus waktu dikayu salib.

Yohanes 18: 22-23, 36
Tuhan sedang menunjukan terangNya, untuk dipantulkan pada kita, supaya kita bisa menghadapi kegelapan yang di dunia ini dan
kita bisa tampil dalam terang kasih dan kemurahan Tuhan. Dan kita akan merasakan kemenangan di pihak kita. Sebaliknya kalau
kita membalas kejahatan, kemenangan ada dipihak musuh.

Matius 5: 40-41
= perjalanan dari 1 mil ke 2 mil. Artinya berjalan dengan sesama dan berjalan bersama dengan Tuhan. Ini merupakan perjalanan
salib.
Jadi, kita tidak bisa hidup sendiri, tanpa Tuhan dan tanpa sendiri. Kalau kita ingin berjalan sendiri, kita akan menjadi manusia
egois. Dan manusia egois itu adalah manusia daging yang membuat kita tidak bisa masuk Surga.

Dengan berjalan bersama, kita bisa mencapai kesatuan dengan Tuhan (sebagai Kepala) dan sesama (sebagai anggota tubuh
Kristus).
Salib ini banyak dihindari oleh orang sekarang ini.

1 Korintus 1: 18-24
Kristus yang disalibkan, itulah kekuatan hikmat Allah.
Jadi, perjalanan salib ini adalah perjalanan dalam hikmat Allah.

Praktik memiliki hikmat Allahatau berjalan di dalam pengaruh salib Tuhan:

Pengkhotbah 10: 2= menuju ke kanan.1.
Matius 25: 31-33
= arti dari menuju ke kanan yaitu tergembala.
Jadi praktik punya hikmat Allah adalah tergembala.

Yehezkiel 20: 37
Tanda dari kehidupan yang tergembala, yaitu berada di kandang dan tidak beredar-edar. Artinya tekun dan setia dalam 3
ibadah pokok, sehingga tubuh jiwa dan roh kita sungguh-sungguh terpelihara. Dan hidup yang tergembala, itu masuk
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dalam hitungan.

Matius 14: 13-21
Yang bisa makan, itulah yang dihitung.
Jadi, tanda tergembala selain ada dalam kandang, juga bisa makan.

Cara makan Firman yang betul supaya kita bisa masuk dalam hitungan, yaitu mulai dengan mendengar Firman dengan
bebas (dalam urapan Roh Kudus). Kemudian yakin kepada Firman yang disampaikan. Kalau ragu, kita tidak makan Firman
itu.

Kejadian 2: 16
'bebas'= Roh Kudus.
Roh Kuduslah yang memberikan kebebasan kepada kita (2 Korintus 3: 17).

Ini harus jadi pengalaman kita, bagaimana kita bisa sungguh-sungguh menikmati Firman Tuhan itu.
Kalau tidak tergembala, hidup itu merupakan kambing.

Yehezkiel 34: 17-19
= kambing adalah kehidupan yang kelihatannya ada dalam kandang, tapi tidak bisa makan Firman sungguh-sungguh,
malah mengeruhkan Firman (air) dengan solah tingkah yang tidak benar, sehingga Firman pengajaran di hujat dan di hina
orang. Kita tidak menjadi terang bagi orang lain dan juga tidak menjadi berkat bagi orang lain.

Yohanes 12: 32
Kalau kita sungguh-sungguh tergembala, kita bisa menjadi terang lewat solah tingkah kehidupan kita, sehingga pada kita
ada hikmat Allah dan banyak orang akan tertarik untuk datang kepada Tuhan.

Yakobus 3: 17= memiliki 7 sifat Allah:2.
murni (tidak dicampur dengan perkara lain).
pendamai (pembawa damai).
peramah (tidak pemarah).
penurut (bisa dinasihati dan tidak membanggakan diri).
penuh belas kasihan dan buah yang baik (tidak menghakimi orang lain).
tidak memihak (jujur).
tidak munafik (tidak menyembunyikan kesalahan dan kebusukan).

7 sifat Allah ini berguna untuk mendirikan rumah dengan 7 tiang(Amsal 9: 1-2), membangun rumah Tuhan. Dan rumah itu
tidak akan gampang roboh.
Pembangunan rumah ini dikaitkan dengan sembelihan, artinya ditandai dengan pengorbanan. Dan kalau ada 7 tiang ini,
maka Tuhan akan ada dalam rumah itu.

1 Raja-raja 9: 1-3
Kalau Tuhan ada dalam rumah, maka disitu akan ada:

Mata Tuhanyang bagaikan nyala api (Wahyu 1: 14) untuk menyucikan dan melindungi, sehingga rumah itu tetap
bersih.

Hati Tuhan(kasih Tuhan yang menghangatkan, mengikat dan bahkan menyempurnakan).
Pengkhotbah 4: 9-12

Nama Tuhan(menunjukan kepemilikan). Artinya, tidak bisa diganggu gugat oleh siapapun.
Roma 8: 34

Ayub 28: 28= takut akan Tuhan.3.
Amsal 8: 13
Praktik takut akan Tuhan adalah membenci dosa kejahatan sampai tidak ada tipu dalam mulut kita.
Kalau ini ada dalam hidup kita, maka Tuhan akan bergaul karib dengan kita dan Firman akan dibukakan bagi kita dan kita
akan sangat mengerti akan FirmanNya.

Mazmur 25: 14
Kalau Firman dibukakan, berarti semua akan dibukakan. Kalau Firman ditutup, maka semua jalan akan tertutup juga.
Dan bukan hanya Firman, tapi juga Tuhan akan membuka HatiNya untuk kita.
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Wahyu 3: 7
Mazmur 33: 18-19
Keluaran 1: 15-21
= contoh kehidupan yang takut akan Tuhan. Dan akan menghasilkan kebaikan, hidup dalam kebaikan. Tuhan memberikan
yang baik. Dibawa pada awal penciptaan (semuanya baik), sampai masuk dalam rumah tangga (ay. 21), yang arahnya
pada pesta nikah Anak Domba.

Wahyu 19: 9

Kalau praktik memiliki hikmat Allah ini ada pada kita, maka kita akan bisa mencapai kebahagiaan selama-lamanya mulai dari dunia
ini, sampai pada kerajaan Surga.

Tuhan memberkati.


